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ERROR CORRECTION MODEL (ECM)

3.1 Teori Error Correction Model (ECM)

Suatu analisis yang biasa dipakai dalam ekononaetai#talah analisis
regresi yang pada dasarnya adalah studi atas &atarggan suatu peubah yaitu
peubah terikat pada peubah lainnya yang disebutgbebebas, dengan tujuan
untuk mengestimasi dan meramalkan nilai populasldsarkan nilai tertentu dari
peubah yang diketahui (Gujarati, 1988). Metode yaagng digunakan untuk
menaksir parameter dalam model regresi adalah metadadrat terkecil
(Ordinary Least SquaréOLS)) karena mekanisme metode ini mudah dipahami
dan prosedur perhitungannya sederhana (Nachro@)20

Berdasarkan model dasar tersebut akan dikembangieamadi model
empiris dengan pendekatan kointegrasirftegration approach yaitu model
penyesuaian partial Partial Adjusment Model(PAM)) dan model koreksi
kesalahanKError Correction Mode(ECM)).

Error correction modehtau yang dikenal dengan model koreksi kesalahan
adalah suatu model yang digunakan untuk melihagjgreih jangka panjang dan
jangka pendek dari masing-masing peubah bebasdtghzeubah terikat (Satria,
2004). Menurut Sargan, Engle dan Grangemr correction modehdalah teknik
untuk mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendekujmekeseimbangan
jangka panjang, serta dapat menjelaskan hubunganagmeubah terikat dengan

peubah bebas pada waktu sekarang dan waktu lampau.
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ECM diterapkan dalam analisis ekonometrika untuta dantun waktu
karena kemampuan yang dimiliki ECM dalam melipuny@k peubah untuk
menganalisis fenomena ekonomi jangka panjang damgkag kekonsistenan
model empirik dengan teori ekonometrika, sertardalaaha mencari pemecahan
terhadap persoalan peubah runtun waktu yang tidekoser dan regresi lancung
dalam analisis ekonometrika (Satria, 2004).

Dalam menentukan model regresi linier melalui p&atien ECM, terdapat

beberapa asumsi yang harus dipenuhi sebagai berikut

3.1.1 Uji Kestasioneran

Dalam studi ekonometrika, data runtun waktu samgeatyak digunakan
misalnya data bulanan untuk inflasi, data tahunatuku data anggaran dan
sebagainya. Akan tetapi, dibalik begitu pentingmiga tersebut, tenyata data
runtun waktu menyimpan pemasalahan seperti autiaisorgang menyebabkan
data menjadi tidak stasioner. Oleh karena itu dalaembuat model-model
ekonometrika dari data runtun waktu diharuskan mgangkan data yang
stasioner. Apabila data yang digunakan tidak st&@si(peubah terikat dan peubah
bebas tidak stasioner) artinya data mempunyai sHatokorelasi atau
heterokedastisitas maka akan mengakibatkan kuraaignya model yang
diestimasi dan akan menghasilkan suatu model yakgna dengan regresi
lancung §purious regressign Bila regresi lancung diinterpretasikan maka lhasi
analisisnya akan salah dan dapat berakibat salakegatusan yang diambil

sehingga kebijakan yang dibuat pun akan salah.
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Berdasarkan uraian di atas, maka Dickey dan Foitsrgenalkan suatu uji
formal untuk menstasionerkan data yang dikenal alerfgJnit Root Test”atau
uji akar unit. Untuk memudahkan pengertian mengemsi root Perhatikan
model berikut :

Y, =6Y 4 +u; (3.1)
Bila persamaan di atas dikuranygi, sisi kanan dan kiri, maka akan diperoleh :
Y, — Yoy = 6Yq — Yeq + Up (3.2)
AY, = (6 — DY,_; + u,
atau dapat dinyatakan sebagai berikut :
AY; = BY 1 + u (3.3)
Berdasarkan persamaan (3.3) maka dapat dibuaekipo
Hy:B=0
Hi:f+0

Statistik uji yang diberikan untuk menguiji hipotedi atas adalah :

A~

__B
T=—=
se(B)

Kriteria pengujian untuk hipotesis di atas adalah :

* Hp diterima jikat > nilai statistik DF (Dickey-Fuller) artinyd mempunyai
akar unit atay; tidak stasioner.
* Hpditolak jikat < nilai statistik DF artinyd; tidak mempunyai akar unit atau

Y; stasioner.
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3.1.2 Uji Dergjat Integras

Uji derajat integrasi dilakukan apabila data tida&sioner pada waktu uji
kestasioneran. Uji derajat integrasi dimaksudkatukumengetahui pada derajat
berapakah data akan stasioner. Dalam kasus dinataaydng digunakan tidak
stasioner, Granger dan Newbold (Nachrowi, 2006pdmdapat bahwa regresi
yang menggunakan data tersebut biasanya memptitgiagRhyang relatif tinggi
namun memiliki statistik Durbin-Watson yang renddhi memberi indikasi
bahwa regresi yang dihasilkan adalah regresi lajmcBacara umum apabila suatu
data memerlukan deferensiasi sampai &kesupaya stasioner, maka dapat

dinyatakan sebagai(d).

3.1.3 Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akamt dan uji derajat
integrasi. Uji kointegrasi dimaksudkan untuk mengpakah residual regresi
yang dihasilkan stasioner atau tidak (Engle dam@eg 1987). Apabila terjadi
satu atau lebih peubah mempunyai derajat integeasy berbeda , maka peubah
tersebut tidak dapat berkointegrasi (Engle dan @ggnl987). Pada umumnya,
sebagian besar pembahasan memusatkan perhatiaradea pgeubah yang
berintegrasi nol atau satu. Apabila langsung stasioner ketika membuat regresi
antara peubah bebas dan peubah terikat, maka depattakan bahwa antara
peubah bebas dan peubah terikat terkointegrasi ghe@gat nol atau dinotasikan
dengan 1(0). Tetapi apabila stasioner pada pembedaan pertama, maka kedua

peubah tersebut terkointegrasi pada derajat perédawadinotasikan dengan I(1).
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Dalam ekonometrika peubah yang saling terkointegli&atakan dalam kondisi
seimbang jangka panjanigrig-run equilibriumn).

Ada dua cara pengujian kointegrasi antara lain :
a) Uji Engle-Granger Augmented Engle-Granger

Uji Engle-Granger dilakukan dengan memanfaatkaiBHADF. Adapun
tahapannya adalah :

1) Estimasi model regresi

2) Hitung residualnya

3) Jika residualnya stasioner, berarti regresi tetseherupakan
regresi kointegrasi.

b)  Uji kointegrasi Durbin-WatsornJointegrating Regression Durbin-Watgon
Tahapan pengujiannya sebagai berikut :

1) Hitung statistik Durbin-Watsond), dengand = 2(1 — p), pada
saatp bernilai 1, makal bernilai 0. Oleh karena itu hipotesis yang
digunakan:

Hy:d =0
Hy:d #0

2) Bandingkan nilad hitung dengaudl tabel.

Jika d hitung lebih besar dad tabel @p;tyng > draper), dengan
diaver @dalah nilai diperoleh dari tabel Durbin Watsondgpa
LAMPIRAN 5 dengana = 0,05 maka hipotesidi, ditolak

artinyau, stasioner dan terjadi kointegrasi antar peubah.
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3.1.4 Uji Kausalitas Granger

Uji kausalitas Granger pada intinya dapat mengaslkan apakah suatu

peubah mempunyai hubungan dua arah atau satu aj@hSgcara matematis,

untuk melihat apakah X menyebabkan Y atau tidabatalilakukan beberapa

tahapan :

1.

Ho : X tidak dapat menyebabkan Y
H; : X menyebabkan Y
Jika H, diterima berarti semua koefisien regresi berrilasehingga hipotesis
dapat juga ditulis dengan :
Ho:py =Pz = =Pm=0
H, : Paling sedikit satu tand&’ tidak berlaku.

Buat regresi penuh dan dapati&um Square ErrofSSE)

Y, = Z a;Ye_; + z BiXe—i + &

Buat regresi terbatas dan dapatkam Square ErrofSSE)

Y, = Za’th—i + &

Lakukan uji F berdasarkan SSE yang didapat dengans :

(N - k) (SSEterbatas L SSEpenuh)
F =
q SSEpenuh

dimana:
N = banyaknya pengamatan
k = banyaknya parameter model penuh

g = banyaknya parameter model tebatas
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Kriteria uji :
Tolak Hy jika Fnitung > Rabel
Terima H jika Fnitung < Frabel
5. Bila Hp ditolak, berarti X mempengaruhi Y. Cara yang sgoga dapat
dilakukan untuk melihat apakah Y mempunyai pengéetiadap X.
Oleh karena cara perhitungan manualnya cukup rwseftingga penulis

menggunakan bantuan program siap pakai watiwareE-views versi 6.

3.2 Pemodelan Error Correction Model (ECM)

Model ECM dapat dibentuk apabila terjadi kointegrastara peubah
bebas dan peubah terikat yang menunjukan adanyabab jangka panjang atau
equilibrium antara peubah bebas dan peubah terikat yang nmudglam jangka
pendek terjadi ketidakseimbangan atau keduany& titencapai keseimbangan.
ECM digunakan untuk menguji spesifikasi model darenguji apakah
pengumpulan data yang dilakukan sesuai. Apabil@anpeter ECT Error
Correction Ternp signifikan secara statistik, maka spesifikasi glodan cara
pengumpulan data sudah sesuai.

Langkah-langkah pemodelan ECM :
1) Pengumpulan data

Setelah data terkumpul maka harus diketahui daapéakah tiap peubah
tersebut dapat digunakan atau tidak untuk menunpeudpah terikat karena itu
tiap peubah harus diperiksa terlebih dahulu, j&aljah tersebut memenuhi syarat

maka peubah tersebut digunakan, jika peubah tdrsetak memenuhi syarat
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maka peubah tersebut tidak dipakai dalam pemoddlariuk mengetahui
berpengaruh atau tidaknya peubah bebas terhadaplpé&erikat maka digunakan
uji keberartian koefisien dengan menggunakan uji-t.
2) Linieritas model
Misalkan dari data diperoleh fungsi sebagai berikut
Y= f(Xy, Xy, X3) (3.4)
dengan model liniernya dapat ditulis sebagai bériku
Y=ay+ a;X; + aX, + a3X3 +u (3.5)
Kemudian model (3.5) dibentuk menjadi model dinayaisg menyertakan
kelambanan atau lag yang biasa dikenal deriga@or Correction Modelyang
didefinisikan sebagai berikut :
DY = ag + a1 DX, + a,DX, + azDX; + a,BX; + asBX, +
agBX; + a,ECT (3.6)
Dimana,
D = Differecepertama
B = kelambanan kebelakangackward lag operatgr
Model persamaan (3.6) dapat dinyatakan sebag#iiberi
DY, = ag + a1 DX1t + a; DXyt + a3z DXze + ayXip—1 + AsXppq + @6X3t-1
+a,ECT (3.7)
Bentuk umum dari persamaan ECM jangka pendek sebagkut:
DY, = ag + a1 DX + a;DXop + -+ oy DXy + i1 X1e-1 + Api2Xoi1

+ -+ dnirXke-1 T k1 ECT (3.8)
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Model persamaan (3.8) merupakan model persamaagkgapendek.
Sedangkan untuk model persamaan jangka panjangn&a2006) didefinisikan
sebagai berikut:

Y =CH+yXi+7V X +y3X3 + -+ . Xy, (3.9)

ECM mempunyai ciri khas dengan dimasukkannya ung&iror
Correction Term(ECT) dalam model. Apabila koefisien ECT signifikaecara
statistik yaitu nilai probabilitas kurang dari 5%haka spesifikasi model yang

digunakan adalah sahih atau valid.



